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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendektan saintifik dibandingkan 

dengan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS dalam meningkatkan keterampilan 4C siswa. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Purworejo dengan jumlah 256 siswa. Sampel penelitian ini 

diambil secara acak menggunakan teknik simple random sampling dengan sampel sebanyak 72 siswa 

menggunakan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket, Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif, uji prasayat dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan saintifik lebih efektif dibandingkan 

dengan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS dalam meningkatkan keterampilan 4C siswa 

dengan dengan nilai koefisien sig sebesar 0,001. Hal tersebut berarti penerapan pendekatan saintifik 

lebih efektif dibandingkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS dalam meningkatkan 

keterampilan 4C siswa. 

 

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Pendekatan Kontekstual, Keterampilan 4C, IPS 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effectiveness of the scientific approach compared to the 

contextual approach to social studies learning in improving students' 4C skills. This type of research 

is quantitative research with a quasi-experimental method. The population of this study were 

students of class VIII SMP Negeri 4 Purworejo with a total of 256 students. The sample of this 

research was taken randomly using simple random sampling technique with a sample of 72 students 

using the Slovin formula. Data collection techniques using tests and questionnaires. The data 

analysis used in this research is using descriptive analysis, prerequisite tests and hypothesis testing. 

The results showed that the scientific approach was more effective than the contextual approach in 

social studies learning in improving students' 4C skills with a sig of 0.001. This means that the 

application of the scientific approach is more effective than the contextual approach in social studies 

learning in improving students' 4C skills. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang tidak 

kunjung usai memberikan dampak negatif 

terhadap pendidikan. Pembelajaran secara 

tatap muka dan digantikan secara jarak jauh 

dalam jaringan (daring) sampai batas waktu 

yang tidak bisa ditentukan namun pada 

pelaksanaannya tidak berjalan efektif dan 

banyak ditemukan kendala. Kendala-kendala 

tersebut akan menjadi sebuah tantangan baru 

yang harus segera ditindaklanjuti oleh 

pemerintah, apabila tidak segera 

ditindaklanjuti justru akan menjadi suatu 

masalah yang dapat menyebabkan penurunan 
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kualitas pendidikan Indonesia. 

Kualitas pendidikan  Indonesia 

selama  pandemi  Covid-19 mengalami 

penurunan kualitas.   Penurunan  kualitas 

pendidikan   ini   disebabkan    karena 

pelaksanaan pendidikan dengan pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) interaksi antara guru dan 

siswa tidak   berjalan  secara  maximal. 

Keadaan tersebut menjadi hambatan pada 

pelaksanaan  pendidikan  Indonesia   untuk 

mencetak generasi bangsa yang memiliki 

karakter sesuai dengan tantangan abad ke-21. 

Generasi abad ke-21 yang dimaksud 

ialahgenerasi yang mampu berfikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thingking and 

problem solving), berkomunikasi 

(communication),  berkolaborasi 

(collaboration) dan berfikir kreatif (creative 

thingking) atau yang biasa disebut sebagai 

keterampilan 4C. Proses penanaman karakter 

4C dan keterampilan siswa tersebut dapat 

melalui salah satu mata pelajaran yang ada 

disekolah di semua jenjang pendidikan. 

Salah satu mata pelajaran di jenjang 

sekolah menengah pertama bertujuan untuk 

pengembangan rasa tanggung jawab dalam 

bermasyarakat dan bangsa adalah pendidikan 

IPS. Menurut penelitian (Muslim, 2020: 8) 

mengatakan bahwa IPS memiliki peranan 

yang sangat penting dalam membentuk 

perilaku sosial dan tanggung jawab sosial 

dengan meningkatkan keterampilan sosial 

dan kompetensi sosial siswa. Mata pelajaran 

IPS memiliki tujuan yang tepat dijadikan 

salah satu alternatif untuk mengembangkan 

dan menanamkan karakter dan intelektual 

siswa terutama di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), salah satunya adalah SMP 

Negeri 4 Purworejo. 

SMP Negeri 4 Purworejo merupakan 

sekolah favorit yang terletak di pusat kota 

Kabupaten Purworejo. Pada pelaksanaan 

pembelajaran IPS selama pandemi 

menekankan pada penerapan pendekatan 

kontekstual dan pendekatan saintifik. Kedua 

pendekatan pembelajaran tersebut 

diupayakan untuk dapat membantu 

penanaman keterampilan dan karakter siswa 

pada pembelajaran selama pandemi di SMP 

Negeri 4 Purworejo. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran kontekstual 

berpatokan dengan buku teks. Pada 

pembelajaran kontekstual guru 

menyampaikan materi dan mengkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari secara jarak 

jauh sedangkan pada pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik menekankan pada 

kegiatan diskusi dan tanya jawab sehingga 

siswa lebih aktif. Penerapan kedua 

pendekatan pembelajaran tersebut sama-sama 

mengupayakan dalam penanaman karakter 

siswa.Menurut penelitian (Yunita, 2019: 6) 

mengatakan bahwa untuk mendorong anak 

berfikir kritis dan bereksplorasi dalam 

kegiatan pembelajaran salah satunya melalui 

pendekatan saintifik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

Apakah penerapan pendekatan saintifik lebih 

efektif dibandingkan penerapan pendekatan 

kontekstual pada pemebelajaran IPS dalam 

meningkatakan keterampilan 4C siswa di 

SMP Negeri 4 Purworejo. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Sementara metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan tes dan 

menggunakan angket. Tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Data angket tersebut nantinya 

digunakan untuk mengetahui penanaman 

keterampilan 4C siswa dan diolah 

menggunakan SPSS versi 25. 

Lokasi penelitian di SMP Negeri 4 

Purworejo dengan kurun waktu kurang lebih 

3 bulan. Sumber data utama adalah siswa 

yang menjadi responden. Sedangkan untuk 

data sekunder diperoleh dari beberapa 

literature seperti jurnal penelitian, berita atau 

surat kabar, internet dan lain-lain. 

Adapaun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Purworejo dengan jumlah 256 

siswa. Sampel yang diambil dalam bentuk 

teknik simple random sampling dan dalam 

menentukan sampel penelitian menggunakan 

rumus Slovin dengan hasil 72 siswa. 

Definisi operasional dari variabel 

pendekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran dengan serangkaian aktivitas 

yang menekankan pada aktivitas siswa 

sehingga menjadikan proses pembelajaran 

lebih berkesan dan bermakna bagi siswa. 

Definisi dari variabel pembelajaran 

kontekstual merupakan salah satu 

pembelajaran yang menekankan bahwa 

siswa harus mengetahui implementasi dari 

pengetahuan yang diperoleh sehungga 

pengetahuan tersebut akan bermakna bagi 

siswa. Definisi variabel keterampilan 4C 

merupakan suatu keterampilan yang 

diperlukan dan dimiliki oleh semua orang 

khususnya siswa sebagai generasi bangsa 

untuk menghadapi tantangan pada abad ke- 

21. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan 

angket. Untuk pengujian validitas 

menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment dengan hasil 30 soal dinyatakan 

valid. Untuk uji reliabilitas menggunakan 

Alpha Croanbach dengan hasil reliabel. 

Teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji deskriptif, uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMP Negeri 4 Purworejo merupakan 

salah satu lembaga pendidikan sekolah 

menengah pertama yang beralamat di Jalan 

Jend.Urip Sumoharjo No. 62, Kecamatan. 

Purworejo, Kabupaten. Purworejo, Provinsi 

Jawa Tengah. 

Untuk memperoleh data tentang 

efektivitas penerapan pendekatan 

pembelajaran  dilakukan  dengan 

menggunakan tes dan dibandingkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS sebagai 

berikut: 

Kelas Min Max Mean 

Pretest Eksperimen 52 88 71.50 

Posttest Eksperimen 72 94 82.06 

Pretest Kontrol 40 82 66.03 

Posttest Kontrol 52 90 78.03 

Berdasarkan hasil tabel di atas, rerata 

hasil pretest dan posttest dalam lingkup 



4. Pendekatan Saintifik …. (Fika Damayanti) 
 

pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan saintifik lebih tinggi 

dibandingkan rerata hasil pretest dan posttest 

dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual. Pembelajaran IPS pada kelas 

kontrol yang menggunakan pendekatan 

kontekstual terjadi peningkatan sebesar 12,00 

dari nilai rerata prestest sebesar 66,03 

menjadi 78,03 dari hasil rerata nilai posttest. 

Sedangkan pembelajaran IPS pada kelas 

eksperimen yang menggunakan pendekatan 

saintifik terjadi peningkatan sebesar 10,56 

dari nilai rerata prestest sebesar 71,50 

menjadi 82,06 dari hasil rerata nilai posttest. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran saintifik dan 

pembelajaran kontekstual peneliti 

menggunakan angket langsung yang 

ditujukan kepada siswa yang menjadi sampel 

dalam penelitian. Peneliti menyebarkan 

angket kepada 72 siswa pada tanggal 6 April 

2022 dengan hasil sebagai berikut: 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori 

1 X < 35 14 Rendah 

2 35 ≤ X < 43 43 Sedang 

3 > 43 15 Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari 72 siswa yang menjadi 

sampel penelitian, sebanyak 14 siswa 

memiliki kategori rendah dalam pelaksanaan 

pembelajaran saintifik dan pembelajaran 

kontekstual, sebanyak 43 siswa memiliki 

kategori sedang dalam pelaksanaan 

pembelajaran saintifik dan pembelajaran 

kontekstual, dan sebanyak 15 siswa memiliki 

kategori tinggi dalam pelaksanaan 

pembelajaran saintifik dan pembelajaran 

kontekstual. 

Pemahaman dalam peningkatan 

keterampilan 4C siswa menggunakan angket 

langsung yang ditujukan kepada siswa yang 

menjadi sampel dalam penelitian. Peneliti 

menyebarkan angket kepada 72 siswa pada 

tanggal 6 April 2022 dengan hasil sebagai 

berikut: 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori 

1 X < 63 1 Rendah 

2 63 ≤ X < 75 26 Sedang 

3 > 63 55 Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari 72 siswa yang menjadi 

sampel penelitian, sebanyak 1 siswa memiliki 

kategori rendah dalam pemahaman 

keterampilan 4C siswa, sebanyak 26 siswa 

memiliki kategori sedang dalam pemahaman 

keterampilan 4C siswa, sebanyak 55 siswa 

memiliki kategori tinggi dalam pemahaman 

keterampilan 4C siswa. 

Setelah dilakukan uji deskriptif, data 

kemudian diuji normalitasnya untuk 

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini 

dilakukan dengan metode Kologorov- 

Smiornov menggunakan SPSS 25 dengan 

hasil signifikansi dengan tabel sebagai 

berikut: 

Variabel Sig. Ket 

Pendekatan  Saintifik 

dan Pendekatan 

Kontekstual 

0.200 Normal 

Keterampilan 4C 0.018 Normal 

Preetest Eksperimen 0.200 Normal 
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Posttest Eksperimen 0.035 Normal 

Hal ini berarti perolehan α lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% atau 0.200 > 

0.05 , 0.018 > 0.05, 0.200 > 0.05, 0,035 > 

0,05 dan variabel tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal diterima. Setelah 

diketahui jika data berdistribusi normal, 

maka dilanjutkan dengan uji homogenitas 

untuk dapat mengetahui apakah variabel X 

untuk mencari pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran IPS. Setelah data tersebut di 

dapatkan, maka langkah berikutnya adalah 

menganalisa data tersebut dalam rangka 

pengujian hipotesis menggunkan teknik uji t 

(paired sample t-test) SPSS 25 dengan tabel 

sebagai berikut: 

(variabel independen) dan variabel Y 

(variabel dependen) memiliki hubungan 

homogen atau tidak. Untuk itu, peneliti akan 

menguji homogenitas penerapan pendekatan 

saintifik dan pendekatan kontekstual dengan 

keterampilan 4C siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 4 Purworejo dengan tabel sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis uji t, hasil 

Variabel R Hitung Sig. Ket. 

Pendekatan 

Saintifik 

dan 

Pendekatan 

Kontekstual 

0,33 0,05 Homogen 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

data kemudian diolah menggunakan SPSS 25 

dengan hasil 0,33. Hal ini berarti Sig. lebih 

besar dari 0,05 dan dari data tersebut dapat 

dikatakan homogen. Agar dapat menguji 

hipotesis yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah penerapan 

belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik memperoleh sig. (2 tailed) sebesar 

0,001 atau < 0,05 sedangkan pada hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan kontektual 

memperoleh sig. 2 (tailed) sebesar 0,000 atau 

< 0,05. Hal tersebut berarti penerapan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran IPS 

lebih efektif untuk meningkatkan 

keterampilan 4C siswa dibandingkan dengan 

pendekatan kontekstual. Pernyataan ini 

diperkuat dengan uji regresi linier sederhana 

pendekatan saintifik lebih efektif 

dibandingan penerapan pendekatan 

kontekstual pada pemebelajaran IPS dalam 

meningkatakan keterampilan 4C siswa di 

SMP Negeri 4 Purworejo”, maka data 

tersebut dimasukkan ke dalam tabel kerja 

data angket, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Variabel Sig. R. Tabel 

Pendekatan saintifik 

– pendekatan 

kontekstual 

0,000 0,05 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

Kelas Sig (2- 

tailed) 

R. Tabel 

Preetest kelas 

eksperimen – 

Posttest 

eksperimen 

0.001 0.05 

Preetest kelas 

kontrol – Posttest 

kelas kontrol 

0.000 0.05 
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sederhana, data angket efektivitas pendekatan 

saintifik dibandingkan pendekatan 

kontekstual pada pembelajaran IPS dalam 

meningkatkan keterampilan 4C siswa 

diperoleh nilai sig sebesar 0,000 atau < 0,05. 

Hal tersebur berarti pendekatan saintifik pada 

pembelajaran IPS lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan 4C siswa 

dibandingkan dengan pendekatan 

kontekstual. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan jika hipotesis penelitian ini (Ha) 

diterima yang artinya penerapan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran IPS lebih efektif 

dibandingkan dengan pendekatan kontekstual 

dalam meningkatkan keterampilan 4C siswa 

di SMP Negeri 4 Purworejo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran IPS lebih efektif dibandingkan 

dengan pendekatan kontekstual dalam 

meningkatan keterampilan 4C di SMP Negeri 

4 Purworejo. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan saintifik terjadi 

peningkatan sebesar 12,00 dari rerata hasil 

preetest 71,50 menjadi 82,06 dari hasil rerata 

nilai posttest. Sedangkan pada kelas kontrol 

dengan penerapan pendekatan kontekstual 

terjadi peningkatan sebesar 10,56 dari hasil 

preetest sebesar 66,03 menjadi 78,03 dari 

hasil rerata nilai posttest. 

Dilakukan uji normalitas, hasil yang 

diperoleh lebih dari taraf signifikansi 5% 

yaitu sebesar 0,200 sehingga variabel 

pendekatan saintifik dan pendekatan 

kontekstual dengan keterampilan 4C 

berdistribusi normal. Kemudian variabel 

pendekatan saintifik dan pendekatan 

kontekstual sudah di uji homogenitas dengan 

keterampilan 4C dan memperoleh hasil 0,33 

atau lebih dari signifikansi 0,05 sehingga 

kedua variabel tersebut memiliki 

homogenitas. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh nilai sig. 2 (tailed) sebesar 0,001 

untuk hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dan rerata hasil belajar 

sebesar 71,50 menjadi 82,06. Diperoleh nilai 

sig. 2 (tailed) sebesar 0,000 untuk hasil 

belajar pada kelas kontrol dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dan 

rerata hasil belajar sebesar 66,03 menjadi 

78,03. Hal ini dapat dismpulkan bahwa Ha 

diterima karena terdapat perbedaan 

penerapan pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif diterapkan pada pembelajaran 

IPS di SMP Negeri 4 Purworejo. Penerapan 

pendekatan saintifik lebih efektif 

dibandingkan pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran IPS dalam meningkatkan 

keterampilan 4C siswa. 

Penelitian (Yunita, 2019: 6) 

mengatakan bahwa untuk mendorong anak 

berfikir kritis dan bereksplorasi dalam 

kegiatan pembelajaran salah satunya melalui 

pendekatan saintifik. Oleh karena itu, guru 

IPS diharapkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang yang menekankan pada 

aktivitas siswa seperti bertanya, membaca, 

mencermati, diskusi, mengkomunikasikan 

dapat membantu untuk penanaman 

keterampilan siswa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisa yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa 

penerapan pendekatan saintifik lebih efektif 

dibandingkan pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran IPS dalam meningkatkan 

keterampilan 4C siswa di SMP Negeri 4 

Purworejo. Hasil analisis tersebut didasarkan 

pada hasil perhitungan statistik yaitu hasil 

pengujian hipotesis memperoleh nilai sig. 2 

(tailed) sebesar 0,001 untuk hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dan rerata 

hasil belajar sebesar 71,50 menjadi 82,06. 

Diperoleh nilai sig. 2 (tailed) sebesar 0,000 

untuk hasil belajar pada kelas kontrol dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dan 

rerata hasil belajar sebesar 66,03 menjadi 

78,03. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif 

diterapkan pada pembelajaran IPS di SMP 

Negeri 4 Purworejo. Penerapan pendekatan 

saintifik lebih efektif dibandingkan 

pendekatan kontekstual pada pembelajaran 

IPS dalam meningkatkan keterampilan 4C 

siswa. 
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